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SUMMARY

M. FAUZAL RATHOMY. The Influence of The Viability and Pollen Dose to 

The Effectiveness of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Pollination. (Supervised

by DWI PUTRO PRIADI, ENTIS SUTISNA HALIMI and ZULHERMANA 

SEMBIRING).

This research aimed at finding out: 1) the minimum level of the viability 

and pollen dose which could still be used to pollinate the pistils of oil palm 

optimally, 2) the ffequency of effective and efficient pollination, and 3) the best 

combination of the viability, dosage, and pollination frequency.

This research was conducted at Breeding Research Station of PT. 

Binasawit Makmur, Sampoema Agro in Surya Adi village, Mesuji, Ogan 

Komering Ilir, South Sumatera from February to October 2012.

The research used Completely Randomized Block Design with three 

factors. The first factor was the viability of pollen Dami Composite consisting of 

three levels which were 38%, 54,5% and 66%. The second one was the pollen 

dose consisting of four levels which were 0,05 gram, 0,10 gram, 0,15 gram and 

0,20 gram. Third factor was the pollination frequency consisting two levels of 

pollination, once and twice pollination (used half dosage in the first pollination, 

and the other half in the second one). Seventy two experimental unit from three 

replications were observe in this research. The experimental unit it self was a 

bunch of oil palm and the blocking was the four pollinators.



The result showed that the minimum viability and pollen dose which

could still be used to get the fruit set above 50% (59,52%) was 38% viability

and 0,05 gram pollen dosage. Once pollination was appropriately effective and

efficien with resulted in 75% - 80%. The highest fruit set of 73,90% was achieve

by 66% pollen viability.



RINGKASAN

M. FAUZAL RATHOMY. Pengaruh Viabilitas dan Dosis Serbuk Sari Terhadap 

Efektifitas Polinasi Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.). (Dibimbing oleh DWI

PUTRO PRIADI, ENTIS SUTISNA HALIMI dan ZULHERMANA

SEMBIRING).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui taraf minimum viabilitas dan 

dosis serbuk sari yang masih dapat digunakan untuk menyerbuki putik kelapa 

sawit secara optimal, mengetahui frekuensi penyerbukan yang efektif dan efisien 

dan mengetahui kombinasi terbaik dari viabilitas, dosis dan frekuensi 

penyerbukan serbuk sari. Penelitian dilakukan di Kebun Riset Surya Adi, Desa 

Surya Adi, Kecamatan Mesuji, kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 

milik PT. Binasawit Makmur, Sampoema Agro mulai Bulan Februari 2012

sampai Oktober 2012.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang

terdiri dari tiga faktor. Faktor pertama viabilitas serbuk sari dari origin Dami 

Composite yang terdiri dari tiga taraf yaitu 38%, 54,5% dan 66%. Faktor kedua 

dosis serbuk sari yang terdiri dari empat taraf yaitu 0,05 gram, 0,10 gram, 0,15 

gram dan 0,20 gram. Faktor ketiga frekuensi polinasi yang terdiri dari dua taraf 

yaitu satu kali polinasi dan dua kali polinasi (penggunaan setengah pada polinasi 

pertama dan pada polinasi kedua setengahnya lagi). Di ulang sebanyak tiga kali 

sehingga didapat 72 unit percobaan, unit percobaan yaitu tandan kelapa sawit. 

Pengelompokan berdasarkan empat polinator.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa viabilitas dan dosis serbuk sari

minimum yang masih dapat digunakan untuk menghasilkan buah jadi diatas 50%

(59,52%) yaitu dengan viabilitas 38% dan dosis 0,05 gram. Frekuensi polinasi

yang efektif dan efisien yaitu dengan satu kali polinasi dan dengan bunga yang

anthesis sekitar 75% - 80%. Hasil buah jadi yang tertinggi yaitu 73,90% dengan

viabilitas 66%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan-perusahaan produsen benih kelapa sawit pada saat ini telah 

berusaha dengan sebaik mungkin untuk menggunakan serbuk sari dalam polinasi 

bantuan, mengingat sulitnya mendapatkan serbuk sari dan sedikitnya induk bunga 

jantan (pisifera) menjadikan produsen harus berfikir ekstra untuk dapat 

mencukupi pemakaian serbuk sari dan agar dapat memproduksi benih kelapa 

sawit dengan jumlah yang banyak dan dengan kriteria yang unggul serta secara 

sinambung. Rata-rata produsen menggunakan serbuk sari dengan viabilitas di atas 

60 %, sedangkan untuk viabilitas 50 % kebawah akan segera di buang.

Viabilitas (daya tumbuh) serbuk sari akan menurun dari waktu ke waktu 

selama serbuk sari itu disimpan, secara umum serbuk sari yang memiliki viabilitas

yang tinggi akan menghasilkan buah yang banyak. Menurut Kacaribu dan Lubis 

(1982), untuk memperoleh hasil yang baik, yaitu untuk memperoleh persentase 

buah yang tinggi setelah penyerbukan bantuan, maka serbuk sari yang digunakan 

harus memiliki daya tumbuh (viabilitas) yang tinggi. Di samping itu, faktor lain 

seperti saat penyerbukan yang tepat, dosis serbuk sari dan bahan campurannya, 

serta faktor penghambat penyebaran serbuk sari juga turut menentukan.

Selain faktor viabilitas serbuk sari, pembentukan buah per tandan juga 

dipengaruhi oleh dosis serbuk sari dan bahan campurannya. Akan tetapi, bahan 

campuran serbuk sari, yang dalam hal ini menggunakan talc powder (bedak), tidak 

menjadi pengaruh yang terlalu berarti terhadap viabilitas serbuk sari. Penggunaan
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dosis yang cukup tinggi dapat membuat para perusahaan produsen benih belum 

dapat memaksimalkan profit mereka, harga untuk 1 gram serbuk sari dapat

mencapai Rp. 15 juta - Rp. 30 juta. Sedangkan bagi perusahaan-perusahaan

perkebunan besar, harus dapat meminimalisir biaya produksi, baik dari aspek 

tenaga keija, hingga bahan produksinya sendiri untuk dapat memperoleh profit

yang lebih tinggi.

Serbuk sari yang digunakan dalam penyerbukan bantuan pada proses

produksi benih harus berasal dari tetua pisifera terpilih. Akan tetapi tidak semua

produsen benih kelapa sawit memiliki cukup populasi pisifera yang akan

digunakan dalam persilangan untuk produksi benih. Khusairi dan Rajanaidu

(2000), mengemukakan bahwa serbuk sari kelapa sawit yang memiliki viabilitas

dibawah 50% agar tidak digunakan dalam penyerbukan bantuan, karena dapat 

menyebabkan rendahnya fruit set (buah yang jadi), rendahnya daya berkecambah 

benih, dan vigor kecambah yang rendah saat pembibitan.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui 

taraf berapa viabilitas dan dosis serbuk sari yang masih memberikan hasil optimal 

bagi pembentukan tandan benih kelapa sawit, sehingga efisiensi dalam 

penggunaan serbuk sari dapat lebih ditingkatkan.
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B. Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :

Untuk mengetahui taraf minimum viabilitas serbuk sari yang masih 

dapat digunakan untuk menyerbuki putik kelapa sawit.

1.

Untuk mengetahui taraf minimum dosis serbuk sari yang masih dapat2.

digunakan dalam penyerbukan kelapa sawit secara optimal.

Untuk mengetahui frekuensi dari penyerbukan terhadap efektifitas3.

dan efisiensi polinasi kelapa sawit.

Untuk mengetahui kombinasi terbaik dari viabilitas, dosis dan4.

frekuensi penyerbukan serbuk sari.

C. Hipotesis

Diduga taraf minimum viabilitas serbuk sari 50 % masih dapat

memberikan produksi buah yang tinggi, dan taraf minimum untuk dosis serbuk 

sari yang dapat digunakan yaitu 0,05 g/aplikasi/tandan dan dengan 2x frekuensi 

penyerbukan.

I
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